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Abstrak

Kampung Wisata Kacirebonan merupakan salah satu potensi pariwisata yang
menonjol di Kota Cirebon. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi yang dimiliki
oleh kampung wisata tersebut dari berbagai aspek, termasuk keunikan budaya, daya tarik
wisata, infrastruktur, serta potensi ekonomi yang terkait. Metode penelitian yang digunakan
melibatkan survei lapangan, wawancara, dan analisis data sekunder. Hasil analisis
menunjukkan bahwa Kampung Wisata Kacirebonan memiliki potensi yang signifikan untuk
dikembangkan sebagai destinasi wisata unggulan. Keberagaman budaya, warisan sejarah,
serta ketersediaan infrastruktur dasar menjadi faktor-faktor utama yang dapat mendukung
pengembangan kawasan ini. Implikasi penelitian ini adalah pentingnya perencanaan dan
pengelolaan yang terencana serta berkelanjutan untuk memaksimalkan potensi pariwisata
Kampung Wisata Kacirebonan, sehingga dapat memberikan manfaat ekonomi dan sosial
yang signifikan bagi masyarakat lokal dan daerah sekitarnya. Penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam upaya pelestarian dan pengembangan potensi pariwisata lokal di
Kota Cirebon.

Kata Kunci: 3-5 Potensi Wisata, Pariwisata Cirebon, Kampung Wisata Kacirebonan

mancanegara. Menurut laporan  dari

PENDAHULUAN kompas.com, jumlah kunjungan wisatawan

ke Kota Cirebon mencapai 3,3 juta orang,

Kota Cirebon, dengan sejarahnya yang
kaya dan kekayaan budaya yang melimpah,
telah lama menjadi destinasi wisata yang

menarik bagi wisatawan domestik maupun

sebagaimana diungkapkan oleh Kabid
Kepariwisataan Disbudpar Kota Cirebon,
Rini Agustina Rijani. la menyatakan

bahwa angka ini berpotensi meningkat
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hingga akhir tahun 2023, mengingat tahun
2022 jumlah kunjungan mencapai 4,3 juta
orang. Dengan  warisan  arsitektur
tradisional, seni, dan tradisi yang unik,
Kota Cirebon menawarkan pengalaman
yang tak terlupakan bagi para pengunjung.
Namun, dalam beberapa tahun terakhir,
upaya untuk meningkatkan kunjungan
wisatawan di Kota Cirebon telah menjadi
fokus utama  pemerintah daerah

(beritasatu.com, 2023).

Salah satu pendekatan yang diambil dalam
upaya tersebut adalah pengembangan
kampung wisata. Kampung wisata
merupakan konsep yang bertujuan untuk
menghidupkan kembali kawasan-kawasan
tradisional ~ dengan =~ mempromosikan
kekayaan budaya lokal, menciptakan
lapangan kerja baru, serta meningkatkan
kesejahteraan ~ masyarakat  setempat.
Kampung wisata juga memiliki potensi
untuk memberikan pengalaman yang
autentik dan berkesan bagi wisatawan,
sambil mendukung pembangunan ekonomi

lokal.

Di antara kampung-kampung yang

memiliki potensi besar untuk
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dikembangkan menjadi destinasi wisata
adalah Kacirebonan. Terletak di tengah
Kota Cirebon, Kacirebonan merupakan
kampung yang kaya akan seni, budaya,
dan tradisi lokal. Dengan beragam atraksi
wisata seperti rumah-rumah tradisional
yang indah, kerajinan tangan, kuliner khas,
dan  pertunjukan  seni  tradisional,

Kacirebonan menawarkan pengalaman

yang unik bagi para pengunjung.

Namun, meskipun memiliki potensi yang
besar, pengembangan kampung wisata
Kacirebonan belum sepenuhnya
dimanfaatkan  secara optimal untuk
meningkatkan kunjungan wisatawan di
Kota  Cirebon. Diperlukan  analisis
mendalam terkait potensi dan tantangan
yang dihadapi oleh kampung wisata ini
dalam menarik wisatawan, serta strategi
yang efektif untuk meningkatkan daya

tarik dan promosi kampung wisata

Kacirebonan.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
diidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kunjungan wisatawan ke
kampung wisata Kacirebonan, termasuk
aksesibilitas,

preferensi ~ wisatawan,
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promosi, dan infrastruktur pariwisata.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk  mengembangkan  rekomendasi
strategis yang dapat membantu pemerintah

daerah, pemangku kepentingan lokal, dan

pengelola  kampung  wisata  dalam
meningkatkan potensi pariwisata
Kacirebonan. Dengan demikian,
diharapkan penelitian ini dapat

memberikan kontribusi yang signifikan
dalam pengembangan pariwisata di Kota
Cirebon serta meningkatkan kesejahteraan

masyarakat setempat.

LANDASAN TEORI

Kajian teori dalam penelitian ini bertujuan
untuk memberikan landasan konseptual
yang kuat dalam menjelajahi dan
menganalisis potensi Kampung Wisata
Kacirebonan di Kota Cirebon. Melalui
integrasi berbagai teori yang relevan di
bidang pariwisata, pengembangan
masyarakat, pemasaran destinasi, ekonomi
pariwisata, dan dampak sosial-budaya,
kajilan ini memberikan  pemahaman
mendalam tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi pengembangan,
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pengelolaan, dan keberlanjutan destinasi

pariwisata.

Kajian ini mencakup pemahaman tentang
konsep pariwisata berkelanjutan untuk
mengevaluasi potensi Kampung Wisata
Kacirebonan dalam konteks keberlanjutan
lingkungan dan budaya. Teori pemasaran
destinasi digunakan untuk merancang
strategi pemasaran efektif  guna
meningkatkan daya tarik dan visibilitas

Kampung Wisata Kacirebonan di pasar

pariwisata yang kompetitif.

1. Kampung Wisata
Istilah pariwisata di Indonesia mulai
dikenal pada awal tahun 1960-an,
diperkenalkan oleh budayawan Prof. Mr.
Moh. Yamin dan Prof. Dr. Prijono atas
permintaan Presiden Sukarno kepada Sri
Sultan Hamengkubuwono IX.
Kepariwisataan di Indonesia diatur dalam
Undang-Undang  Republik
Nomor 100 Tahun 2009, yang

Indonesia

mendefinisikan wisatawan sebagai orang
yang melakukan wisata, baik domestik
maupun mancanegara (Rahajeng, 2008).
Pariwisata mencakup berbagai kegiatan
wisata yang didukung oleh fasilitas dan
layanan yang disediakan oleh masyarakat,

pengusaha, dan pemerintah (Kementerian
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Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI, 2024).
Daya tarik wisata adalah segala sesuatu
yang memiliki keunikan, keindahan, dan
nilai yang dapat menjadi tujuan kunjungan
wisatawan.
2. Potensi Wisata
Potensi  wisata  diartikan  sebagai
kemampuan atau kekuatan suatu
destinasi untuk dikembangkan agar
menarik wisatawan. Menurut
(Kondyukova & Shershneva, 2018) ,
potensi wisata mencakup
pengembangan keunikan, ekowisata,
keanekaragaman, dan integritas sumber
daya manusia. Potensi wisata mencakup
segala sesuatu yang dapat menarik
wisatawan, termasuk suasana, kejadian,
benda, daya tarik, dan pelayanan yang
diberikan (Mariotti, 1996) ; (Aprilianti,

2017)
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif, menurut (Moleong,
2018), bertujuan untuk memahami
fenomena yang dialami oleh partisipan
seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan
tindakan. Oleh karena itu, data yang
dikumpulkan adalah data kualitatif dengan
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instrumen pengumpulan data kualitatif.
Menurut  (Sugiyono, 2019), penelitian
kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi
objek yang alami dan data yang diperoleh
cenderung berupa data kualitatif dengan
teknik analisis yang bersifat kualitatif.
(Creswell, 2014) juga menyatakan bahwa
pendekatan penelitian kualitatif bertujuan
untuk mengeksplorasi atau memahami

permasalahan sosial.

Metode penelitian deskriptif, menurut
(Sugiyono, 2019), adalah penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan keadaan
atau nilai satu atau lebih variabel secara
mandiri. (Sukmadinata, 2012)
menambahkan bahwa penelitian deskriptif
adalah  penelitian yang memberikan
gambaran mengenai fenomena alamiah
atau hasil rekayasa manusia tanpa
memberikan perlakuan atau manipulasi
variabel bebasnya. Desain penelitian
kualitatif bersifat fleksibel, sebagaimana
dikatakan oleh (Adnyana, 2013) bahwa
desain  penelitian  kualitatif  tidak

menggunakan desain yang pasti dalam

prosesnya.
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Teknik Pengumpulan Data dan Analisis dengan informan yang dapat
Data memberikan keterangan. Penelitian

ini menggunakan wawancara semi

A. Teknik Pengumpulan Data terstruktur untuk membuat proses

1. Metode Observasi Observasi wawancara lebih fleksibel.

adalah penyelidikan yang Wawancara mendalam digunakan

) ) untuk menemukan permasalahan
dilakukan secara sengaja dan P

) . secara lebih terbuka dan intensif, di
sistematis dengan menggunakan

indera terhadap beberapa peristiwa mana pihak yang diajak wawancara

yang terjadi. Menurut Narbuco diminta pendapat dan ide-idenya.

Cholid, observasi adalah alat 3. Metode Dokumentasi

pengumpulan data yang dilakukan Dokumentasi adalah teknik

dengan cara mengamati dan pengumpulan data dengan

. ) ) menghimpun dan menganalisis
mencatat secara sistematis gejala-

gejala yang diselidiki. Nasution dokumen tertulis, - gambar, - atau
dalam buku Metodologi Penelitian clektronik.  Menurut  Suharsimi

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D giantonndekinuias e

oleh Sugiyono menyatakan bahwa metode pengumpulan data yang

. . berupa catatan, transki buku
observasi adalah dasar semua ilmu P 4 P, .

R Penelitian i surat kabar, majalah, foto, dan

menggunakan observasi partisipatif, dokumendiaintigg
dimana peneliti terlibat dalam B. Teknik Analisis Data

kegiatan sehari-hari orang yang

diamati  sehingga data yang Menurut (Sugiyono, Metode Penelitian
diperoleh lebih lengkap dan tajam. Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2019),
2. Metode Wawancara Wawancara analisis data dalam penelitian kualitatif
adalah cara pengumpulan data melibatkan proses yang belum
dengan melakukan tanya jawab menemukan pola yang jelas. Data yang
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diperoleh dari wawancara, observasi, atau
dokumen berbentuk kata-kata dan bukan
angka. Proses analisis data kualitatif
meliputi reduksi, penyajian data, dan
pembuatan

dikemukakan oleh (Miles, 1994). Reduksi

kesimpulan,  sebagaimana
adalah proses merangkum hal-hal penting
dari hasil pengambilan data. Penyajian
data adalah proses pembuatan laporan dari
hasil analisis, dan verifikasi adalah
pembuatan kesimpulan dari hasil analisis

agar mudah dipahami.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kampung Wisata Kacirebonan di Cirebon
sedang mengalami  berbagai  upaya
pengembangan untuk meningkatkan daya
tarik dan kenyamanan bagi wisatawan.
Dari segi infrastruktur, perbaikan jalan
yang mengarah ke kawasan ini sedang
dilakukan, dan inisiatif Work from
Destination (WFD) diharapkan dapat
mempercepat pengembangan infrastruktur
melalui  kolaborasi dengan berbagai
pemangku kepentingan. Fasilitas baru
seperti becak wisata telah diperkenalkan,

dan ada rencana untuk memanfaatkan

lahan kosong sebagai taman dan galeri
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seni, yang didanai melalui CSR dari hotel-

hotel setempat.

Dari segi atraksi, Kampung Wisata
Kacirebonan =~ memanfaatkan  potensi
budaya dan sejarah lokal dengan
menonjolkan Keraton Kacirebonan sebagai
pusat kampung yang menawarkan tur
heritage. Selain itu, terdapat tiga sanggar
seni yang aktif mengadakan latithan dan
pertunjukan seni tradisional, menyediakan
kuliner khas dan kerajinan tangan sebagai

oleh-oleh, serta melibatkan komunitas

lokal dalam pengembangan wisata.

Pembahasan: Pengembangan Kampung
Wisata Kacirebonan dilakukan dengan
pendekatan  holistik yang mencakup
perbaikan  infrastruktur, = peningkatan
fasilitas, pengembangan atraksi, dan

pemberdayaan komunitas lokal.

1. Infrastruktur:

o Perbaikan jalan menuju

Kampung Wisata
Kacirebonan =~ merupakan
langkah  penting  untuk

memastikan  akses yang
lebih baik bagi wisatawan.

Inisiatif WEFD yang
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melibatkan berbagai
pemangku kepentingan
diharapkan dapat

mempercepat proses ini.

2. Fasilitas:

@)

Pengenalan becak wisata
memberikan  pengalaman
wisata yang unik dan
nyaman bagi pengunjung.
Rencana pemanfaatan lahan

kosong sebagai taman dan

galeri seni juga
menunjukkan komitmen
untuk meningkatkan

estetika dan kenyamanan

kawasan ini.

3. Atraksi:
o Keraton Kacirebonan
sebagai pusat kampung

memainkan peran kunci
dalam menarik wisatawan
dengan tur heritage yang
edukatif.  Aktivitas seni
tradisional di sanggar seni
lokal ~menambah  nilai
budaya dan daya tarik bagi

wisatawan.

4. Partisipasi Komunitas Lokal:
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o Keterlibatan komunitas
lokal  dalam  berbagai
kegiatan ~ dan inisiatif

pengembangan wisata tidak
hanya meningkatkan daya
tarik kawasan ini tetapi juga
memberdayakan

masyarakat lokal, sehingga
menciptakan dampak
positif yang berkelanjutan

bagi ekonomi dan sosial.

Dengan berbagai potensi dan daya tarik ini,
Kampung Wisata Kacirebonan berpotensi
menjadi destinasi wisata unggulan di
Cirebon.

dilakukan,

Upaya pengembangan yang
mulai  dari  perbaikan
infrastruktur hingga

lokal,

pemberdayaan
komunitas menunjukkan bahwa
Kampung Wisata Kacirebonan dapat
menawarkan pengalaman wisata yang
kaya dan autentik, serta berkontribusi pada

kesejahteraan masyarakat setempat.

KESIMPULAN

Kondisi Saat Ini Kampung Wisata

Kacirebonan menawarkan berbagai atraksi
budaya dan seni, seperti rumah tradisional,
kuliner khas, dan

kerajinan tangan,
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pertunjukan seni tradisional. Namun,
infrastruktur dasar seperti jalan akses,
transportasi, dan fasilitas umum masih
memerlukan peningkatan untuk

meningkatkan kenyamanan wisatawan.

Potensi dan Daya Tarik Utama Potensi
utama Kampung Wisata Kacirebonan
terletak pada kekayaan budaya dan
sejarahnya. Atraksi seperti kerajinan
tangan, kuliner khas, dan seni tradisional
memiliki daya tarik yang signifikan.
Pengalaman autentik yang ditawarkan

menambah nilai bagi wisatawan yang

mencari  pengalaman  berbeda  dan
mendalam.
Tantangan dalam Pengembangan

Pengembangan menghadapi tantangan
seperti keterbatasan infrastruktur,
kurangnya  promosi  efektif,  serta
rendahnya kesadaran dan keterlibatan
masyarakat lokal. Keberlanjutan
pengembangan  juga penting untuk
mencegah kerusakan lingkungan dan

budaya lokal.

Strategi Pengembangan untuk mengatasi
tantangan, diperlukan strategi

pengembangan komprehensif dan
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berkelanjutan. Ini meliputi peningkatan
infrastruktur, pelatihan masyarakat lokal,
serta kampanye promosi yang kreatif.
Kerjasama dengan  berbagai  pihak,
termasuk  pemerintah, swasta, dan
komunitas, = sangat  penting  untuk

meningkatkan visibilitas dan daya tarik.

Manfaat Ekonomi dan Sosial

Pengembangan Kampung Wisata
Kacirebonan berpotensi meningkatkan
pendapatan ~ masyarakat  lokal dan
menciptakan lapangan kerja baru. Selain
manfaat ekonomi, pariwisata berkelanjutan
dapat memperkuat identitas budaya lokal,
meningkatkan kebanggaan masyarakat,

dan memperkuat ikatan sosial.

Keberlanjutan dan Daya Saing untuk
keberlanjutan  jangka panjang, perlu
diperhatikan aspek lingkungan dan budaya.
Pengelolaan sumber daya lokal, pelestarian
tradisi, dan pengelolaan limbah yang baik
penting untuk menjaga daya tarik. Daya
saing juga harus ditingkatkan dengan
adaptasi produk, layanan, dan strategi

pemasaran sesuai tren pasar global.

Penelitian 1ni memberikan wawasan

tentang potensi dan tantangan Kampung
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Wisata Kacirebonan serta strategi untuk
pengembangan pariwisata yang efektif.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memandu kebijakan dan strategi yang
meningkatkan daya tarik, kesejahteraan,
dan keberlanjutan pariwisata di Kampung
Wisata Kacirebonan dan Kota Cirebon

secara keseluruhan.
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